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PENOAHULUAN

Di Laut Natuna, paling sedikit terdapat 2 jenis ikan
fayang (Decapterus russe//l dan Dacapterus
maqosoma) dan ke-2 jenis ikan tersebut merupakan
komponen utama sumber daya ikan pelagis kecil.
Kedua jenis ikan layang tersebut mendominasi hasil
tangkapan pukat cincin mencapai sekitar 67,3% dan
rasio antara Docapterus russel/i dan Decaderus
madosoma, yaitu l:0,3 (Atmaja ef d., 2001l..
Dominasi Jenis ikan tersehjt teiadi pada daerah
penangkapan yang dipengaruhi oleh massa air yang
bersifiat oseanik (Sujadani & Amin, 1978; Potier &
Sadhotomo, 1995; Potier, 1998).

Hasil kajian aspek reproduksi menunjukkan jenis
ikan layang mempunyai fase-fase berbeda pada daur
hidupnya, adanya pemisahan secara geografis yang
jelas antara daerah pemijahan, asuhan, dan slok ikan
yang dapat dieksdoitasi. lkan yang menjadi tujuan
penangkapan pada umumnya mempunyai tendensi
membentuk ka\ ranan yarE terdiri atas ikan berukuran
sama, tidak semua kelas ukuran (umur) berada di
daerah penangkapan (Atmaja & Nugroho, 1995;
Atmaja, |999; Atmaja et a/., 2001). Dari survei akudik
diperoleh informasi balMa perikanan hanya
mergelGploitasi kisaran panjang yang sempit atau
beberapa spesies dan ukuran panjang yang terseleksi
dari populasi ikan yang ada di laut. Sebaran data

1. Penellipada Balai Ris6t porikanan Laut. Jaka.ta' Penelili pada Pusat Ris.t Perikan.n Tangkap, J.k€rta

populasi akustik menunjukkan kisaran panjang (TS,
tdget strengthl 60 dB hingga -30 dB, sedangkan
kisaran panjang ikan yang tertangkap oleh perikanan
berkisar antara -45 dB hingga -40d8 (Nugroho ef al,
2003). Cotel & Petit (1997) mengatakan bahwa TS
De€apterus russelli 47,7 dB=16 cm (FL), TS S.
crumenophthalmus 44,9 dB=16 cm (FL), dan TS R
kanagufta -5O dB=l'l crn (FL). Perikanan pLkat cincin
yang berasal dari Pekalongan mengalokasikan upaya
penangkapen di Laut Natuna berubatFubah dad tahun
ke tahun dan cenderung menurun.

Makalah ini menggambarkan huhlngan antara
parameter-parameter dalam kajian stok ikan layang
kaitannya dengan kurva rcldtil yield pr recruit
Beverton dan Hott.

BAHAN DAN METODE

Data yang dianalisis diPeroleh dari pengambilan
contoh hasil tangkapan usaha penangkapan pukat
cincin komersial. Pengumpulan data dilakukan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan dan
Pemangkat selama periode 1996-1999. Data yang
dikumpulkan meliputi frekuensi paniarE cagak (FL)
bulanan, panjang dan bobot ikan (W), serta bobot
gonadnya (wg).
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Hubungan panjarE bobot ikan dihiturE
berdasarkan pada persamaan:

w=a*Lb............ ... .............. 1)

Rata-rata ukuran ikan yang tertangkap diturunkan
dari 50% kumulatif frekuensi sebaran ukuran ikan.
Model terapan Beverlon dan Holt menggunakan Ybrd
per requit rc|d.if ddam Sparre & Venema ( 1 9g):

ypR=E1J '<1i+t (1 +mF3t.Flt +2m>{34 t +sm11 ..... z1

di mana:
U = 1-(LdLo)
E = IIL
M = (1_Ey(M/K)

HASIL DAN BAHASAN

Hubungan Panjang Bobot

Hubungan Fnjar€ bobot ikan, tidak hanya
drgunakan ur uk konvensi panjang ke bobd ikan dan
penentuan kondisi kegemukan ikan, tetapt adikasi nihi
b=3 berkaitan langsung dengan penurunan model
pertumbuhan von Bertalantfy dan model Ytdd pr
recruit dai. Beverton dan Holt (cambr 1). Pematokan
nilai F3 berkaitan dengan pertumbuhan beFih bobd
seekor ikan adalah selisih antara penyerapan makanan
yarE dibutuhkan unluk kelar€sungan hilup
(an&olisme\ dan proses penghancuran (katddisne\.
Anabdisme berbandirE lurus dengan lu6 tJbuh,
sedangkan kat&olisne berbanding lurus dengan
panjang pangkat 3.

Rata-Rata Ukuran lkrl

SebaGn frekuensi panjang ke-2 ikan layang
(Deca4erus russer/i dan Decqde'us mdosqna) dati
hasil tangkapan pukat cincin hanya mempunyai 1

modus. Rata-rata ukuran ikan yang lertarEkap
dicerminkan oleh 50% kumulatif trekuensi sebaran
ukuran ikan. Rata-rata ukuran DecaDaefus russd/i

sekitar 16,4 cm dan Oecad€rus rnacrosorna sekitar
15,6 cm (Gambar 2a dan 2b).

SeleKivitas alat adalah fungsi alat tangkap
menarEkap organisme (spesies) terbatas dan kisaran
ukuran di antara populasi yang ditemukan di daerah
penangkapan. Prinsip kerja pukat cincin adalah
mengurung gerombolan ikan dengan cepat secara
horisontal dan vertikal, selama jaring ditarik akan
menyaring air laut beFerta isinya, selain ikan dan
organbme lainnya. lkan layang mempunyai bentuk
tubuh gilik memanjang (tuslform), sehingga pada saat
menabrak jaring peluang untuk meloloskan diri sangat
b€sar. DerEan asumsi, tidak ada penutupan jaring
kantong oleh ikan yang leuh besar, dengan prinsip
Baranor', maka pada dasarnya pukat cincin dapat
bekeria sep€rti sebuah trawl sejauh menyangkut
seleksi alat tangkap (Sparre & Venema, 1992).
Sebagian besar peril€nan pukat cincin telah
menggunakan cahaya sebagai alat bantu utama
pengumpulan ikan. lkan yang terkonsentrasi dan
b€rgerombol bersifd /uminescent pada malam hari
pada umumnya lebih mudah tertangkap daripada
gelombolan ikan pada siang hari (Ferno & Olsen,
1994). ChoFtn et al, (1996) mengatakan bahwa
upaya meningkatan kelolosan ikan dari alat tangkap,
melalui seleKivitas mekanikal (regulasi mata jaring)
tanpa mempertimbangkan kelangsungan hidup ikan
yarE dapat lolos dari alat tangkap. Sebagian besar
kondisi ikan telah mengalami kelelatEn dan stres, serta
kemungkinan ikan luka (rusak) sehuburEan
bersentuhan derEan ikan lainnya atau alat tangkap.
lkan dengan kondisa tersebut akan mati karena
terserang penyakit dan pemangsaan.

Ukuran mata iaring (#) pukat cincin yarE
digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan
pelagis kecil adalah bagian kantong 3/4' (1,9 cm) dan
1' (2,54 cm) pada bagian badan dan sayap
(KEPMENTAN No.3g2/Kptsrtahun 1999 pasal 7 yang
mengatur ukuran mata jaring minimum alat tangkap
ikan adalah 1'). Berdasarkan pada pengamatan di
fapangan, ikan layang (Decapterus macrosomal
berukuran 8 sampai dengan 9 cm (FL) tertangkap
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Gambar 1. HuburEan panjang bobol ikan layang (Oecaderus tusserri den Mapterus mar;.osona\.
Figure 1. Length u.eiglt tddionship of scads (De,apterus ruas€lli and D*ap'€rus macrosoma}
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Panjang cagak (cm)

Sebaran frekuensi panjang dan frekuensi panjang kumulatif ikan layang (Decapterus russe//i).
Length frequency distribution and cumulative length trequency of scad (Deapterus rusetti).
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Gambar2b. sebaran frekuensi panjang dan frekuensi paniang kumulatif ikan layang (Decapterus
macrosoma).

Figure 2b. Length frequency distribution and cumulative length frequency of scad (D&apterus
macrosoma)

terjerat (gi edJ pada bagian sayap. lkan yang
tertangkap terjerat akan menghambat operasi
penangkapan berikrtnya dan ikan-ikan tersebut
mempunyar nilai ekonomis rendah (Atmaia &
Nugroho, l995). pefltaku nelayan mengatok;sikan
upaya penangkapan menuju ke daerah penangkapan
yang mengandung ikan-ikan berukuran besar dan
ekonomi tinggi, mereka lelah mengetahui dengan baik
daerah penangkapan yang menguntungkan dan
brasanya memilih pada kisaran sempit dari soesies
dan ukuran ikan. Dengan demiktan, rata_rata ukuran
tersebut lebih menggambarkan struktur populasi yang
berada di daerah penangkapan daripada seleKivitaa
dari alat tangkap pukat cincin.

Retatif Yield Per R*ruia Beverton dan Holt

Hasil estimasi parameter populasi (laju
pertumbuhan K dan L"c) dan mortalitas untuk ke,2
jenis ikan layang tersebut telah dibahas oleh Atmaja ef
al. \2OO1\ Nilai-nilai parameter populasi dan mortalitas
ikan layang (Decaptqus russe//l dan Deca$erus
macrosoma) diterakan pada Tabel 1.

Dalam model Beverton dan Holt (Yield per recruit),
pertumbuhan surplus adalah fungsi dari komposisi
umur kelompok ikan yang dieksploitasi. Kegiatan
penangkapan akan memperbesar mortalitas ikan dan
merubah komposisi umur, sehingga kelompok ikan
muda menjadi lebih banyak. Memaksimumkan yleld
per recruit dapal merupakan tujuan umum sebagian
besar pengelolaan perikanan, secara teoritis mudah
dikerjakan melalui kontrol upaya penangkapan (E)
dan ukuran pertama kali tertangkap (Lc). Pada model
tersebut, mortalitas alami unluk setiap kelom@k umur
tetap, sebagaimana telah diketahui bahwa mortalitas
alami sangat tinggi pada tahap telur dan larva.
Peremajaan \recruitment\ tidak diketahui, dinyatakan
dalam Yield per recruit, sehingga kelemahan utama
tidak dapat menggambarkan penurunan peremajaan
sehubungan dengan penurunan besaran stok.
Peremajaan musiman mempunyai konsekuensi
sangat penting untuk perikanan, yang berhubungan
langsung dengan variasi musiman hasil tangkapan
per satuan upaya penangkapan (cPUa dan
kelimpahan, serta rata-rata besaran stok ikan. potier
(1998) merEatakan bahwa stok ikan layang

D. russelli

D. ntactosomq

R"
lg
ElLr Itid r + r+0
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Parameter populasi dan mortalitas ikan layang (Decapterus russerri dan Deca4erus macrosomal'
Populdion 0€/|amde6 md moftdlty of scads (D*?qterus russ€,lli d1d D*apterus
macrosoma)

Tabel 1.

Table 1.

r ttarrun-l 
-t,bss 

oB32 
- 

ELEFAN
26,17
2,71

25,51
2,91

1,89 1,77 Empiris Pauly

Paramerter Populasi D€,capf€/us Dcc?qte'us
russetli mec?osoma

Kelelangan

Pc'\flell and Weatherall
Lco (cm)
ZK (tahun'l)
L€ (cm)
z (tahun'1)
M (tahun ')

26,48
2,42

25,75
2,72

(Deca4erus russe/ri dan Decapterus m*rosomal.
sangat peka terhadap perubahan lingkungan,
hubungan hasil tangkapan berkorelasi positif dengan
salinitas, sedangkan hasil tangkapan berkorelasi
negatit dengan curah hujan.

Berdasarkan p&a Yield per reduit menekankan
interaksi karaKeristik parameter populasi akan
mempunyai pengaruh kuat pada respon suatu jenis
ikan terhadap tekanan penangkapan dan alat tangkap
yar€ tidak seleKif dapat menurunkan hasil tangkapan
bertalian tertangkapnya kelompok ikan umur muda
atau rata-rata ukuran ikan yang tertangkap semakin
kecil. Kurva Yidd per recrlt (Gambar 3a dan 3b)
memperlihatkan nllai Yield per recruit (Lc=18 cm)
lebih rendah daripada nilai Veld per reduit (lc<18
cm). Pada Lc=10 dan Lc=12, kurva Yield per reduit
memperlihatkan adanya nilai maksimum, namun
demikian uraian sebelumnya menerarEkan
kemungkinan ikarFikan pada ukuran tersebut belum
memasuki daerah penangkapan seluruhnya dan
perilaku nelayan yang menghindari daerah
penangkapan yang mengandung ikanikan berukuran
kecif. Pada nilai Lc selanjulnya diperoleh kuNa Yield
per recruit yang tidak realitis, nilai Yield per reauit
b€rsifat asimptotik, dan E.a,, atau Ersv tidak dapat
ditentukan. Sehingga spesies ini dapat disimpulkan

0,04

0,03

o,o2

0,01

termasuk ikan yang tidak rentan terhadaP eksPloitasi
tinggi. Marr (1981) mengatakan bahwa teori dinamilG
populasi ikan merupakan alat pengelolaan utama
yang dikembangkan dari usaha Perikanan l jenis ikan
di daerah beriklim sedang, tidak dapat diterapkan
dengan sempurna pada perikanan tropis yang bersifat
multispesies.

Widodo (1989) telah melakukan simulasi pengaruh
ukuran mata jaring 10 mm, 15 mm, dan 20 mm
dengan mengaplikasikan model Beverton dan Holt.
Dari hasil simulasi tersebut disimpulkan bahwa
peningkalan ukuran mata jaring dari 15 mm menjadi
20 mm akan menurunkan hasiltangkapan, penurunan
ukuran mata jating dari 15 mm menjadi 10 mm, selain
akan meningkatan hasil tangkapan, juga alGn
menyebabkan terjadinya growth ovefishing di mana
banyak ikan-ikan berukurun kecil dan ikan-ikan muda
tertangkap. Ringkasan hasil y,'eld per recruit rclatil
diterakan pada Tabel 2.

Hasil tersebut akan berlaku, jika kita mengabaikan
struktur populasi dan perilaku nelayan dan konirol
nelayan atau individu pemilik kapal pada usaha
perikanan tangkap. StruKur populasi yang ada di
daerah penangkapan, spesies-spesies yang menjadi
tujuan penangkapan pada umumnya mempunyal

D. ru5g'lli

=(tr
E
.L

" Lc=10
. Lc=12

a Lc=16
- ---- -.Lc=16

0,25 0,5 0,7s

Laju eksdoitasi (E)

Gamber 3a, Kuva Yield pr recruit relatif ikan layang (Oec€Ferus russerri).
Figue 3a. CuNe relative Yidd per rccruit d scad (Decqpte7us rusc€/lt).
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f abel 2.
Table 2.

o,25 0,5 0,75

L4u eksploitasi (E)

Gambar 3b.
Figure 3b.

KuNa Yield Fr recru,t relatif ikan layang (Decailarus mactosomar.
curve relative Yidd Wr recruit of scad (DacaPaerus macrosma).

Ringkasan parameter populasi dan h6il Yidd pr r*ruit relatif (Widodo, 1989)
Summary of population paramders dtd reldive Yield per recruit Wdodo, 1989)

macft)soma
0,

Lco (cm)
Z (tahun'i)
M (tahun'')
Lc (# 10 mm)
Lc (# 15 mm)
Lc (# 20 mm
YPR (# 10 mm)
YPR (# 15 mm)
YPR (# 20lnr!) 0,

tendensi membentuk gerombolan yang terdiri atas
ikan berukuran sama, atau tidak semua kelas ukuran
(umur) berada di suatu daerah penangkapan. Nelayan
telah mengetahui dengan baik daerah penangkapan
yang menguntungkan, di mana nelayan dalam
menentukan atau memilih daerah penangkapan tidak
secara acak (interaksi nelayan akan menyebabkan
mereka jarang bekerja secara bebas). Suatu
fenornena umum, nelayan mencari dan merEarahkan
kapal ke daerah penangkapan yang mengandung
spesies dan ukuran ikan tertentu, serta memilih pada
kisaran sempit dari spesies dan ukuran tkan (year
c/ess). Dari kegiatan kalibrasi t{gd strength ikan
layang (Decapterus russe//i), banyar (R. Ranaguftal,
dan bentong (5. crunenophthalmus) dalam kurungan
dengan mata jating 314', ikan berukuran 11 sampai
dengan 17 cm (Fl) tetap tertahan (Cotel & Petit,
1997). Moditikasi perubahan ukuran mata jarirE, pada
mata jaring semakjn besar akan semakin sempit
kisatan ukuran ikan yang tertangkap, sedangkan pada
mata jaring yang kecil boleh jadi kisaran ukuran ikan
yang tertangkap tidak berubah.

KESIMPULAN

1. Rata-rata ukuran ikan yang tenangkap lebih
menggambarl€n Sruktur populasi yarg bemda di
daerah penangkapan daripada seleKivitas jaring
prkat cincin. Pendekatan seleKivitas pada pukat
cincin melalui regulasi ukuran mata jaring tidak
akan efeKif, tetapi harus melalui oDerasi
penangkapan (ruang dan waktu daerah
penangkapan serta konsentrasi ikan).
SeleKivitas penangkapan dalam konteks
perakanan multispesies harus dievaluasi melalui
nuDungan pemangsa-mangsa lprecldor prey
relationship\, nelayan sebetulnya adatah
pemangsa dalam jenis lain. Sampai batas
tertentu (hasil tangkapan lestari), jumlah ikan
yang tertangkap oleh nelayan menggantikan
kematian alami. Telapi di luar bd* tersebut.
penangkapan ikan menurunkan populasi, pada
gilirnya kekosongan /}iche ekologi dari penurunan
'I spesies kerap kali digantikan sementara oleh
spesies lainnya.

26,5
,t qn

o,g2
'10,1

14,5
19,9

0,025
o,0234

23,8
3,88
1. 18
10,9
16,0
22,0
o,u7

0,0506
0,0'13
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2. Pada ikan berumur pendek (nilai K dan M yarE
relatif tinggi) menghasilkan Yield per recruit relatif
yang bersifa( asimtotik, E,,n atau EMsy tidak
dapat ditentukan. Kedua spesies ikan layang
tersebut dapal disimpulkan term.rsuk ikan yang
tidak rentan terhadap eksploitasi tinggi.
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